ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian dengan judul “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Ji’alah di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan
yaitu, bagaimana pelaksanaan ji’alah dan pandangan penduduk di Desa
Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang dan bagaimana analisis
hukum Islam terhadap pelaksanaan ji’alah dan pandangan penduduk di Desa
Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang.

Untuk menjawab pertanyaan diatas, penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan teknik wawancara dan studi dokumen. Selanjutnya data yang telah
dihimpun dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu suatu metode
yang digambarkan dan menafsirkan data yang telah terkumpul dengan
menggunakan pola pikir deduktif untuk menjelaskan kesimpulannya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: pertama, pelaksanaan ji’alah di
Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang ialah Berdasarkan
keterangan yang diungkapkan pelaksana sayembara, sudah terlihat jelas bahwa
pelaksana tidak menganut aturan yang sesuai dalam ajaran agama Islam, dimana
upah yang diberikan tidak dijanjikan sebelum sayembara dilaksanakan sehingga
membuat pemenang dari sayembara merasa rugi. Kedua, analisis hukum Islam
terhadap pelaksanaan ji’alah di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang ialah Jika dilihat dari pendapat yang dikemukakan oleh
ulama dan ahli hukum, maka sudah jelas bahwa ji’alah boleh dilakukan oleh
siapapun, namun harus sesuai dengan ketentuan yang ada dalam agama Islam,
sesuai dalam syarat dan rukun j7’a/ah. Dalam kasus yang ada di Desa Ngrandulor
Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang, pelaksanaan ji’alah ini masih belum
memenuhi syarat dan rukunnya karena upahnya tidak jelas, tidak sesuai dengan
yang dijanjikan, akibatnya menimbulkan kekcewaan pada masyarakat.

Kesimpulannya dari analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan j7i’alah
di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang adalah tata cara
tentang pelaksanaan sayembara di Desa Ngrandulor Kecamatan Peterongan
Kabupaten Jombang belum sesuai dengan hukum Islam karena belum memenuhi
sayarat dan rukunnya yaitu upah yang tidak sesuai dengan yang dijanjikan,
akibatnya masyarakat menjadi kecewa. Saran dari penulis yaitu, semoga
penelitian ini dapat dijadikan pedoman dasar hukum masyarakat Desa
Ngrandulor Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang dalam melaksanakan
Ji‘alah dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para ulama’ yang
beranggapan bahwa pelaksanaan ji’alah yang terjadi tidak sesuai dengan hukum
Islam.



